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ABSTRAK 

 

Judul :  Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Tugas Kepala 
Sekolah Sebagai Inovator Di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Kota Bukittinggi 

Penulis  :  Meidiana Resti Munanov 
53933/2010 

Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd 
 2. Dra. Anisah, M.Pd 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan 
Tugas Kepala Sekolah sebagai Inovator di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
Kota Bukittinggi yang masih belum baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran mengenai Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Tugas 
Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan NegeriKota Bukittinggi dalam 1) 
proaktif mencari/menemukan gagasan baru, dan 2) melaksanakan pembaharuan di 
sekolah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuaf. Populasi penelitian 
ini adalah guru SMKN Kota Bukittinggi yang berjumlah 282 orang. Jumlah 
sampel  adalah 100 orang responden yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus Slovin. Uji coba dilakukan terhadap 20 responden di luar 
sampel. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dalam bentuk 
skalaLikertdengan alternatif jawaban selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang 
(KD), jarang (JR) dan tidak pernah (TP) yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan rumus rata-rata (Mean). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan 
Tugas Kepala Sekolah Sebagai Inovator Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
Kota Bukittinggi dalam 1) proaktif mencari/menemukan gagasan baru meliputi 
kegiatan pengumpulan informasi, konseptualisasi, dan perencanaan penerimaan 
inovasi telah terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 4,1. 2) melaksanakan 
pembaharuan di sekolah meliputi redefenisi/restrukturisasi, klarifikasi, dan 
rutinitas telah berjalan dengan baik dengan skor rata-rata 4,0. Skor rata-rata secara 
keseluruhan mengenai Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Tugas Kepala Sekolah 
sebagai Inovator di Sekolah Menengah Kejuruan Kota Bukittinggi Sebesar 4,05 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menurutpersepsi guru terhadap 
tugas kepala sekolah sebagai inovator di Sekolah Menengah Kejuruan Kota 
Bukittinggi sudah baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi 

yang begitu pesat mendorong timbulnya inovasi-inovasi di berbagai 

bidang.Semakin meningkatnya kebutuhan manusia juga menjadi alasan 

munculnya inovasi.Inovasi muncul sebagai bentuk usaha dalam pemecahan 

masalah-masalah yang timbul karena adanya keinginan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan dalam bentuk ide, gagasan, praktik atau benda yang 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan manusia sehari-hari. 

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan menjadi salah satu 

prioritas utama yang tidak lagi dipandang sebelah mata. Peningkatan mutu 

atas pendidikan diharuskan berjalan dengan semestinya.Sebab kualitas 

sumber daya manusia yang dihasilkan melalui pendidikan haruslah memiliki 

kualitas yang tinggi dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

Peningkatan mutu pendidikan menjadi alasan munculnya inovasi 

pendidikan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, 

proses, dan output pendidikan (Depdiknas, dalam Ika 2012). Dengan adanya 

inovasi dalam pendidikan, setiap komponen pendidikan mengalami 

perubahan dan peningkatan mutu.Inovasi dalam pendidikan dilakukan untuk 

mencapai dan meningkatkan mutu pendidikan, memeratakan pendidikan, 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas pendidikian. 
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Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal memiliki 

tujuan membentuk manusia berkepribadian, mengembangkan intelektual 

pendidik guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan sekolah adalah untuk 

merealisasikan tujuan dari pendidikan nasional. Oleh karena itu, agar tujuan 

tersebut dapat tercapai maka diperlukan peningkatan mutu di setiap 

komponen pendidikan dalam ruang lingkup sempit yaitu sekolah. Diperlukan 

sebuah inovasi di dalam meningkatkan mutu dan kepala sekolah sebagai 

inovator. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Wahjosumidjo (2010:83) mendefenisikan 

kepala sekolah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat di mana terjadiantara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran. Dalam mencapai tujuan tersebut, ada tujuh 

tugas pokok yang harus dipenuhi oleh kepala sekolah, yaitu (1) kepala 

sekolah sebagai pendidik, (2) kepala sekolah sebagai manajer, (3) kepala 

sekolah sebagai administrator, (4) kepala sekolah sebagai supervisor, (5) 

kepala sekolah sebagai pemimpin, (6) kepala sekolah sebagai inovator, dan 

(7) kepala sekolah sebagai inovator. (Mulyasa, 2011:98). 

Inovator merupakan orang yang melaksanakan inovasi. Budi 

(2012:31) mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai inovator, mengandung 

arti bahwa kepala sekolah harus membawa pembaruan. Dengan kata lain, 

kepala sekolah harus memiliki daya cipta hal-hal yang baru demi kemajuan 
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sekolah. Sehingga kepala sekolah sebagai inovator merupakan orang yang 

melaksanakan sebuah inovasi atau perubahan. Kepala sekolah sebagai 

inovator mampu mengagas sebuah ide-ide kreatif yang dapat dituangkan ke 

dalam suatu kebijakan yang nantinya diterapkan di sekolah yang ia pimpin. 

Sebab pada setiap organisasi baik itu pada lembaga pendidikan, perusahaan 

birokrasi, atau negara yang memiliki ciri-ciri inovatif, selalu ada seorang 

tokoh pemimpin yang membuat organisasi tersebut menghasilkan karya 

inovatif.  

Setiap sekolah sebagai institusi pendidikan diharapkan mengalami 

perubahan yang positif untuk mencapai visi yang telah dirumuskan. Sehingga 

Kepala sekolah sebagai inovator memiliki peran penting terhadap 

terlaksananya perubahan-perubahan positif di sekolah. Agar perubahan 

tersebut dapat terlaksana dengan baik, kepala sekolah harus memiliki visi dan 

misi serta strategi dalam menerapkan inovasi di sekolah. 

Selama observasi yang dilakukan peneliti ke salah satu Sekolah 

Menengah KejuruanNegeri di Kota Bukittinggi mendapati beberapa 

fenomena-fenomena yang terjadi sepertikepala sekolah terkadang kurang 

aktif dalam mencari dan menemukan gagasan baru. Tidak cepat tanggap 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Kurangnya sosialisasi mengenai 

gagasan baru kepada guru menjadikan guru ragu terhadap inovasi yang 

dibawa oleh kepala sekolah.Kepala sekolah juga belum mampu 

menggerakkan guru-guru dalam melakukan perubahan dan pembaharuan 

dalam peningkatan mutu sekolah. Terkadang kepala sekolah kurang 
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mengapresiasikan pendapat atau opini baik itu dari guru, staff dan murid, 

sehingga dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran baik itu kegiatan 

belajar mengajar di kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler belum berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan program atau 

kebijakan yang telah ditentukan masih belum berjalan dengan baik dan tidak 

sesuai dengan visi dan misi sekolah.Dalam pelaksanaan program, terkadang 

kepala sekolah kurang memantau keterlaksanaan program, sehingga 

kelemahan-kelemahan program tidak diketahui. Kepala sekolah terkadang 

menunjukkan sikap acuh tak acuh juga menjadi kendala dalam keterlaksanaan 

program. 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Guru Terhadap 

Pelaksanaan Tugas Kepala Sekolah Sebagai Inovator Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Kota Bukittinggi.” 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah, antara lain : 

1. Saat dalam  rapat, kepala sekolah kurang mendengarkan apresiasi dari 

guru-guru, dan terkadang mengedepankan pendapat sendiri tanpa 

mendengarkan pendapat yang lain. 

2. Kepala sekolah yang kurang tanggap terhadap perubahan-perubahan yang 

terjadi. Terlihat dari program atau kebijakan yang digunakan masih 

kebijakan yang lama dan belum disesuaikan dengan kebutuhan. 
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3. Kepala sekolah kurang  melaksanakan sosialisasi kepada guru tentang 

pembaharuan yang dilaksanakan  dan kurang menggerakkan guru-guru 

dalam melakukan perubahan dan pembaharuan. Terlihat dari banyaknya 

guru yang masih menggunakan metode yang lama dan terkadang setelah 

belum mengerti dengan metode baru. 

4. Sikap kepala sekolah yang kurang tegas dan acuh tak acuh terhadap 

keterlaksanaan program. Terlihat dari beberapa guru yang tidak 

menjalankan tugasnya dengan baik, namun tidak diberi peringatan dan 

hanya dibiarkan saja. 

5. Terkadang dalam pelaksanaan kegiatan yang telah diperbaharui belum 

berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan visi dan misi sekolah. terlihat 

dari hanya sebagian kecil organisasi sekolah yang berjalan sesuai dengan 

visi dan misi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka, penelitian ini penulis membatasi masalah pada Persepsi Guru terhadap 

Pelaksanaan Tugas Kepala Sekolah sebagai Inovator di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri Kota Bukittinggi dalam (1) mencari/menemukan gagasan 

baru, dan (2) melaksanakan pembaharuan di Sekolah Menengah Kota 

Bukittinggi. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana persepsi guru 

mengenai pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai inovator di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Kota Bukittinggi dalam hal mencari/menemukan 

gagasan baru dan melaksanakan pembaharuandi Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri Kota Bukittinggi. 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menggambarkan mengenaipersepsi guru terhadap pelaksanaan tugas kepala 

sekolah sebagai inovator di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota 

Bukittinggi dalam 1) mencari/menemukan gagasan baru, dan 2) 

melaksanakan pembaharuan di sekolah. 

F. Pertanyaan penelitian 

Untuk mengungkapkan data yang diinginkan maka penelitian ini 

mengajukan pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pelasanaan tugas kepala sekolah 

sebagai inovator dalam mencari/menemukan gagasan baru ? 

2. Bagaimanakah persepsi guru terhadap pelasanaan tugas kepala sekolah 

sebagai inovator dalam melaksanakan pembaharuan ? 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan sebagai pertimbangan bagi kepala sekolah mengenai 

pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai inovator. 

2. Bagi Pengawas Sekolah  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan 

bagi pengawas sekolah dalam dalam membina serta mengawasi 

pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai inovator. 

3. Bagi dunia pendidikan dan penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pengetahuan 

bagi dunia pendidikan serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai inovator. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Persepsi Guru 

Terhadap Pelaksanaan Tugas Kepala Sekolah Sebagai Inovator Di Sekolah 

Menengah Kejuruan Kota Bukittinggi, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Persepsi guru terhadap pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai inovator 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Bukittinggi dalam aspek 

mencari/menemukan gagasan baru dengan subindikatorkegiatan 

pengumpulan informasi, konseptualisasi, dan perencanaan penerimaan 

inovasi dengan skor rata-rata 4,1, termasuk kategori Baik. 

2. Persepsi guru terhadap pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai inovator 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Bukittinggi dalam aspek 

melaksanakan pembaharuan di sekolah dengan subindikator 

redefinisi/restrukturisasi, klarifikasi, dan rutinitas dengan skor rata-rata 

4,0, termasuk kategori Baik. 

3. Persepsi guru terhadap pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai inovator 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Bukittinggi dalam aspek 

melaksanakan pembaharuan di sekolah secara keseluruhan dengan skor 

rata-rata 4,05 termasuk kategori Baik. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka ada beberapa saran yang 

dikemukakan yaitu 

1. Kepala sekolah 

Berkaitan dengan pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai 

inovator, maka penulis menyarakan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Dalam aspek mencari/menemukan gagasan baru 

1) kepala sekolah diharapkan lebih sering melakukan curah pendapat 

dengan guru, staff karyawan dan siswa serta dengan masyarakat 

luar sekolah. 

2) Kepala sekolah diharapkan memberikan pembinaan dan pelatihan 

terkait dengan pelaksanaan inovasi kepada guru dan staff, serta 

memberikan pengetahuan kepada seluruh warga sekolah 

mengenai inovasi yang akan dilaksanakan. 

b. Melaksanakan Pembaharuan di Sekolah 

1) Kepala sekolah mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan inovasi 

2) Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap keterlaksanaan 

inovasi di sekolah 

2. Pengawas sekolah 

Pengawas sekolah diharapkan dapat mengawasi pelaksanaan tugas 

kepala sekolah sebagai inovator di sekolah menengah kejuruan Kota 

Bukittinggi. 
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3. Guru 

Guru diharapkan dapat bekerjasama dengan kepala sekolah dengan 

berbagi masukan-masukan, pendapat-pendapat yang membangun dan dapat 

membantu pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai inovator. 
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